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Gambar 4. Titik pengamatan sampel

Beberapa teknologi nondestruktif memerlukan biaya
tinggi sehingga membatasi penerapannya dalam
bidang deteksi. Seiring kemajuan teknologi, sistem
pencitraan hamburan balik sinar laser mampu
melampaui keterbatasan manusia. Teknik ini
menggunakan teori propagasi cahaya dengan
menangkap cahaya tersebar yang merupakan hasil
interaksi antara cahaya dan jaringan dalam objek
yang diamati. Interaksi ini dapat menggambarkan
kualitas produk melalui informasi penting yang dibawa
oleh foton hamburan balik yang berkaitan dengan
morfologi jaringan. Penelitian ini membuat dan
menguji kinerja alat deteksi kematangan buah
khususnya menggunakan hamburan balik sinar laser. 

Pendahuluan

Membuat dan
menguji kinerja alat
deteksi kematangan
buah khususnya
menggunakan
hamburan balik sinar
laser dengan akurasi
lebih tinggi
dibandingkan
metode manual
maupun metode tak
merusak yang sudah
ada.

Tujuan Metodologi

Hasil dan analisa 

Kesimpulan

Hasil terbaik menggunakan algoritma kNN
(91%) dibanding algoritma lainnya
(Decision Tree, Random Forest, Naïve
Bayes, AdaBoost) dengan ketepatan
prediksi >= 79.5% (7 (tujuh) tingkat
kematangan) dan >= 93.5% (2 (dua)
kategori kematangan).

Hasil ini lebih baik dari penelitian yang
telah ada sehingga sistem pencitraan
dengan hamburan balik sinar laser
mampu menjadi alternatif NDT dengan
akurasi tinggi, sistem sederhana dengan
komponen penyusun lebih murah.
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Gambar 1. Diagram alir penelitian

Gambar 2. Diagram alir penelitian: pra-proses citra

Gambar 3. Diagram alir penelitian: pembuatan sistem 

Gambar 6. HygrometerGambar 5. Lux meter

Gambar 7. Sistem akuisisi citra hamburan balik

Gambar 8. Citra hamburan balik dan hasil sementasi

Gambar 9. Perubahan area (a), major (b) dan minor (c)

Tabel 1. Kinerja model persamaan sistem akuisisi citra

Gambar 10. Kinerja model terbaik

Tabel 2. Kinerja algoritma machine learning

Tabel 3. Hasil prediksi sistem akuisisi citra pertingkat kematangan

Tren perubahan semua parameter baik fisik, kimia dan
parameter pencitraan dengan hamburan balik sinar laser
pada bagian tengah pisang Cavendish 100% konsisten
dibandingkan dengan bagian pisang ujung dan pangkal
(terlihat pada Gambar 9)

Performansi tertinggi pada parameter
warna khususnya parameter b* (terlihat
Gambar 10). Nilai ini mampu
menggambarkan kinerja permodelan
parameter fisik menggunakan parameter
pencitraan hamburan balik sinar laser. 
Hal ini berkaitan dengan perubahan warna
kulit pisang mudah diamati melalui
perubahan parameter pencitraan dengan
hamburan balik sinar laser. 

Tabel 4. Hasil prediksi sistem akuisisi citra

Komputer
Dudukan sampel
Dongkrak
jembatan
Tempat sampel
Kamera
Pengunci sumber
cahaya
Sumber cahaya
Engsel

Keterangan:
1.
2.
3.

4.
5.
6.

7.
8.

Kematangan 2 Kematangan 3 Kematangan 4 Kematangan 5 Kematangan 6 Kematangan 7

Citra
hamburan

balik

Citra hasil
segmentasi

a

b

c

Perhitungan statistik korelasi mengungkapkan
terdapat hubungan antar semua parameter
citra hamburan balik sinar laser. Sehingga
dapat dibentuk model regresi seperti terlihat
pada Tabel 1.


